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ABSTRAKSI

PERSEPSI WARTAWAN DI KOTA MEDAN TENTANG KODE ETIK

JURNALISTIK

SYARIFAH ZALEHA
1403110022

Kode Etik Jurnalistik (KEJ) adalah himpunan etika profesi kewartawanan.
Wartawan selain dibatasi oleh ketentuan hukum, seperti Undang-undang Pers No
40 Tahun 1999, juga harus berpegang kepada KEJ. Tujuannya adalah agar
wartawan bertanggung jawab dalam menjalankan profesinya yaitu mencari dan
menyajikan informasi serta mensyaratkan adanya kebebasan.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan secara kualitatif persepsi wartawan di Kota Medan tentang
Kode Etik Jurnalistik dengan 6 (enam) indikator yakni akurasi, independensi,
keadilan, balancing, menghormati privasi dan akuntabilitas publik. Metode
pengumpulan data adalah menggunakan teknik interview terhadap 6 informan inti
yang dipiih secara random dari beberapa media terbitan di Medan.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pada umumnya persepsi wartawan
tentang akurasi adalah bahwa akurasi sangat bergantung kepada kondisi saat
peliputan berita di lapangan. Persepsi wartawan tentang independensi dalam kode
etik jurnalistik adalah sebagai kemandirian dalam meliput berita tetapi ada yang
melaksanakannya secara formal ada tidak. Persepsi wartawan tentang asas
berimbang adalah bahwa unsur berita yang berimbang merupakan faktor penting

dalam pemberitaan. Persepsi wartawan tentang prinsip keadilan adalah bahwa



berita yang fair dalam peliputan yang transparan, terbuka, jujur dan adil yang
didasarkan pada deadline yang langsung dan dimaksudkan agar berita yang dibuat
oleh jurnalis memberi tempat dan peluang bagi semua pihak secara adil. Persepsi
tentang sikap menghormati Hak Privasi adalah bahwa para wartawan menyadari
pentingnya menjaga hak privasi dalam arti tidak diperkenankan menjaga hak
privasi wartawan. Persepsi tentang akuntabilitas publik bahwa semua proses dan
hasil karya wartawan haruslah bisa dipertanggungjawabkan kepada masyarakat,
Kepada para wartawan Medan. Dan disarankan untuk terus meningkatkan
akurasi, independensi, keadilan, balancing, menjaga hak privasi dan akuntabilitas

publik agar kualitas berita yang dipublikasikan dapat lebih ditingkatkan.

Kata kunci : Persepsi, wartawan, kode etik jurnalistik
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Kode Etik Jurnalistik (KEJ) adalah himpunan etika profesi kewartawanan.
Wartawan selain dibatai oleh ketentuan hukum, seperti Undang-undang Pers No
40 Tahun 1999, juga harus berpegang kepada KEJ. Tujuannya adalah agar
wartawan bertanggung jawab dalam menjalankan profesinya yaitu mencari dan
menyajikan informasi serta mensyaratkan adanya kebebasan. Tanpa adanya
kebebasan seorang wartawan sulit untuk melakukan pekerjaannya. Akan tetapi,
kebebasan tanpa disertai tanggung jawab mudah menjerumuskan wartawan ke
dalam praktek jurnalistik yang kotor, merendahkan harkat dan martabat wartawan
tersebut. Karena itulah baik di negara-negara maju maupun negara berkembang
persyaratan untuk menjadi wartawan dirasa sangat berat sekali. Wartawan harus
benar-benar bisa menjaga perilaku dalam kegiatan jurnalistiknya sesuai dengan
aturan yang ada.

Melaksanakan KEJ tidak semudah membalikkan telapak tangan. Banyak
hambatan yang harus dilalui untuk menjadi wartawan yang profesional. Kode etik
harus menjadi landasan moral atau etika profesi yang bisa menjadi operasional
dalam menegakkan integritas dan profesionalitas wartawan. Penetapan kode etik
guna menjamin tegak nya kebebasan pers serta terpenuhinya hak—hak masyarakat.
Wartawan memiliki kebebasan pers yakni kebebasan mencari, memperoleh dan

menyebarluaskan gagasan dan informasi. Meskipun demikian, kebebasan disini



dibatasi dengan kewajiban menghormati norma norma agama dan rasa kesusilaan
masyarakat.

Akan tetapi, dalam realitas saat ini banyak wartawan yang menyimpang dari
aturan-aturan yang sudah ditentukan dalam UU Pers, serta kode etik jurnalistik.
Banyak wartawan dalam memberikan informasi tidak sesuai dengan fakta,
memihak satu pihak, tidak menjaga privasi narasumber. Bisa dibilang kebebasan
menjadi “kebablasan” dan menjadi perilaku yang sudah dianggap biasa dalam
kegiatan jurnalistiknya.

Ketidakmampuan tersebut dapat dilihat dari pengemasan berita yang
melanggar kode etik jurnalistik. Seperti pemberitaan di Harian Orbit tentang
Bupati Langkat. Surat kabar yang terbit di Medan ini diadukan Bupati Langkat,
Ngogesa Sitepu, karena selama periode waktu 23 April 2014 hingga 13 Juni 2014
telah menulis 13 berita yang isinya antara lain tuduhan terhadap Bupati Langkat
melakukan korupsi. Salah satunya adalah foto kolase gambar Bupati Langkat
dengan latar belakang gambar Gedung Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK),
yang dimuat di harian tersebut pada edisi 20 Mei 2014 dan 21 Mei 2014,
melanggar prinsip jurnalisme dan foto jurnalisme karena menggabungkan dua
fakta berbeda dan menjadikannya fakta baru seolah Bupati Langkat telah
diperiksa KPK. Menurut Dewan Pers, harian ini terindikasi kuat melanggar Pasal
5 Ayat (1) Undang-undang Nomor 40 Tahun 1999 tentang Pers, terkait asas
praduga tidak bersalah dan Undang-undang lain. (Nasution, 2017:149).

Dewan Pers menilai harian itu beritikad buruk dengan terus-menerus

memberitakan informasi negatif tentang Bupati Langkat tersebut. Padahal,



informasi yang diberitakan telah dibantah berkali-kali melalui surat bantahan atau
Hak Jawab yang dimuat lima kali oleh Harian Orbit tersebut. Surat kabar ini
dinilai melanggar Pasal 1, 3 dan 4 Kode Etik Jurnalistik karena tidak uji
informasi, tidak berimbang, memuat opini menghakimi, memuat berita bohong,
serta melanggar asas praduga tidak bersalah.

Pengemasan berita, persepsi sepihak seakan sudah menjadi bumbu racik berita
belakangan ini. Data yang diterbitkan oleh Dewan Pers melalui situs
dewanpers.or.id menyebutkan, selama periode tahun 2000 hingga 2011, telah
diterima sebanyak 3.225 pengaduan oleh masyarakat terkait kasus pelanggaran
Kode Etik Jurnalistik. (www.dewanpers.or.id diterbitkan pada Selasa 22 Mei 2012
dengan judul, “Tabel Pengaduan Masyarakat ke Dewan Pers Tahun 2000-20117).
Kondisi ini secara tidak langsung memberikan perasaan resah pada masyarakat
terkait obyektifitas berita yang disampaikan oleh awak media.

Dewan Pers merupakan organisasi independen yang menaruh perhatian pada
aktivitas lembaga pers. Sesuai dengan Pasal 15 ayat (1) UU Pers menyatakan
“Dalam upaya mengembangkan kemerdekaan pers dan meningkatkan kehidupan
pers nasional, dibentuk Dewan Pers yang independen”. Dewan Pers memiliki
fungsi sebagai pelindung pers di Indonesia. Dalam upaya melindungi pers di
Indonesia, organisasi ini membuat seperangkat pedoman bagi kinerja wartawan di
lapangan yang disebut KEJ.

Dalam pengelolaan pers di tanah air, sesungguhnya ada aturan main yang
menjadi aturan acuan bagi setiap wartawan, yaitu melalui KEJ. Pedoman yang

dimuat dalam KEJ secara umum adalah memberi arahan kepada wartawan agar



senantiasa memperhatikan nilai-nilai etik dalam menjalankan profesi
kewartawanan. Dalam menulis berita misalnya, wartawan dituntut harus menulis
berita yang jujur, obyektif dan didukung fakta yang kuat.

Pelaksanaan KEJ juga merupakan perintah dari undang-undang. Pasal 7 ayat 2
No. 40 Tahun 1999 tentang pers yang berbunyi “Wartawan memiliki dan mentaati
KEJ”.

Seluruh wartawan Indonesia harus menjunjung tinggi konstitusi dan
menegakkan kemerdekaan pers yang bertanggung jawab, mematuhi norma-norma
profesi kewartawanan, memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan
kehidupan bangsa memperjuangkan ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan.
Jurnalisme memerlukan etika sebagai panduan dalam melakukan tugasnya
mencari dan menyampaikan kebenaran. Tugas mulia itu dipercayakan masyarakat
kepada pers karena percaya bahwa jurnalis akan menjalankan tugas mereka
sebaik-baiknya. Pada dasarnya etika memberi arah kepada para jurnalis untuk
melakukan pekerjaan secara amanah. Kepercayaan tersebut dijaga dan dipelihara
oleh media dan wartawannya dengan cara menaati sejumlah prinsip yang

dirumuskan dalam kode etik.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut “Bagaimana Persepsi Wartawan di Kota

Medan tentang Kode Etik Jurnalistik”.



1.3  Pembatasan Masalah

Untuk membatasi ruang lingkup yang terlalu luas, sehingga dapat
mengaburkan penelitian, maka peneliti akan membatasi masalah yang akan
diteliti. Adapun pembatasan masalah peneliti adalah :

Penelitian ini terbatas hanya pada beberapa Wartawan Harian Tribun Medan

dan Wartawan Sumut Pos yang berjumlah 10 orang.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui Persepsi Wartawan di Kota Medan tentang Kode Etik
Jurnalistik.
1.4.2 Manfaat Penelitian
a. Manfaat Praktis
Secara Praktis, Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
masukan yang diteliti serta hasil dari penelitian ini dapat dijadikan tolak ukur
sejauh mana penerapan kode etik jurnalistik dalam kegiatan jurnalistik dikalangan
wartawan Kota Medan.
b. Manfaat teoritis
Secara Teoritis, Penelitian ini diharapkan bisa mengembangkan suatu teori
dan untuk menerapkan teori yang sudah didapat, khususnya tentang kode etik

jurnalistik.



1.5

Sistematika Penulisan

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

Merupakan pendahuluan memaparkan latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, serta sistematika penulisan.

Merupakan uraian teoritis yang menguraikan tentang,
komunikasi, komunikasi massa, media cetak, wartawan,
kode etik jurnalistik, persepsi.

Merupakan metode penelitian berisi tentang jenis
penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi,
narasumber, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
lokasi dan waktu penelitian.

Berisikan pembahasan yang menguraikan hasil penelitian,
dan pembahasan.

Berisikan penutup yang menguraikan kesimpulan dan

saran.



BAB |1

URAIAN TEORITIS

Uraian teoritis merupakan dasar dan landasan untuk mencari teori yang
digunakan dalam mencapai sebuah penelitian atau pemecahan masalah terhadap
faktor-faktor yang menjadi masalah dalam penelitian ini. Uraian ini juga
merupakan penjelasan teoritis dalam rumusan masalah penelitian yang digunakan
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang mengapa dan bagaimana suatu

masalah harus relevan dengan konteks isi.

2.1.  Komunikasi
2.1.1. Pengertian Komunikasi

Istilah komunikasi berpangkal pada perkataan latin Communis yang
artinya membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang
atau lebih. Komunikasi juga berasal dari bahasa latin Communco yang artinya
membagi. (Cherry dalam Stuart, 1993). (Cangara, 2014 : 20).

Sebuah Definisi yang dibuat oleh Harold D. Laswell bahwa cara yang
tepat untuk menerangkan suatu tindakan komunikasi ialah dengan menjawab
pertanyaan “Siapa yang menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui saluran
apa, kepada siapa, dan apa pengaruhnya”. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh
komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu

(Effendy, 2009 :10).



Bahasa komunikasi menurut Effendy (2000:28), vyaitu pernyataan
dinamakan pesan (message), orang yang menyampaikan pesan disebut
komunikator (communicator) sedangkan orang yang menerima pernyataan diberi
nama komunikan (communicate). Untuk tegasnya, komunikasi berarti proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan. Jika dianalisis pesan
komunikasi terdiri dari dua aspek, pertama isi pesan (the content of the messeage),
kedua lambang (symbol). Konkretnya isi pesan itu adalah pikiran atau perasaan,
lambang adalah bahasa.

Melalui komunikasi, sikap dan perasaan seseorang atau sekelompok orang
dapat dipahami oleh pihak lain. Akan tetapi, komunikasi hanya akan efektif
apabila pesan yang disampaikan dapat ditafsirkan sama oleh penerima pesan
tersebut. Walalupun komunikasi sudah disiswai sejak lama dan banyak dikaji para
ahli, topik ini menjadi penting khususnya pada abad ke 21 karena pertumbuhan
komunikasi digambarkan mengalami perkembangan yang revolusioner, hal ini
dikarenakan peningkatan teknologi komunikasi yang pesat seperti, radio, televisi,
telepon selular, satelit jaringan computer, dan internet seiring dengan
industrialisasi bidang usaha yang besar dan politik yang mendunia (Hermawan,
2012:4-5).

2.1.2. Unsur Komunikasi
Harold Laswell (Mulyana, 2010:69) menyebutkan ada lima unsur

komunikasi yang saling bergantung antara lain, yaitu :



2.1.3

Sumber (communicator, source, sender)

Sumber adalah pihak yang brinisiatif atau mempunyai kebutuhan untuk
berkomunikasi. Sumber boleh jadi sesorang individu, kelompok,
organisasi, perusahaan bahkan suatu negara.

Pesan (message)

Pesan adalah apa yang dkomunikasikan oleh sumber kepada penerima.
Saluran atau media (channel, media)

Saluran atau media yakni alat atau wahana yang digunakan sumber untuk
menyampaikan pesannya kepada penerima.

Penerima (receiver, communicant, communicate, recipient)

Penerima yakni orang yang menerima pesan dari sumber.

Efek (effect, impact, influence)

Efek yaitu apa yang terjadi pada penerima setelah ia menerima pesan
tersebut.

Intensitas Komunikasi

Intensitas komunikasi ialah proses komunikasi yang terjalin dengan

melihat kuantitas pada kurun waktu tertentu. Intensitas komunikasi yang efektif

lebih menekankan pada kuantitas. Efisiensi waktu dalam menjalin terciptanya

intensitas komunikasi menjadi hal yang penting manakala lingkungan mempunyai

sentimen negatif terhadap hal yang dianggap baru.

Menurut Djamarah, ada beberapa faktor yang mempengaruhi intensitas

komunikasi yaitu :

a. Citra diri dan citra orang lain
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Setiap individu memiliki gambaran tertentu tentang dirinya sendiri, dari
gambaran yang individu bangun itu sendiri akan menentukan bagaimana ia
berbicara, dan penilaiannya terhadap segala sesuatu yang terjadi di sekitarnya.
Tidak hanya citra diri, citra orang lain juga mempengaruhi cara dan kemampuan
seseorang dalam berkomunikasi. Jadi citra diri dan citra orang lain saling
berkaitan satu sama lain.

b. Suasana psikologis

Suasana psikologis disini berkaitan dengan keadaan emosi seorang
individu. Komunikasi akan sulit terjadi jika seseorang dalam keadaan sedih,
bingung, marah, merasa kecewa, merasa iri hati, diliputi prasangka, dan suasana
psikologis lainnya.

c. Lingkungan fisik

Komunikasi dapat terjadi dimana saja dan kapan saja, dengan cara yang
berbeda-beda. Komunikasi yang terjadi dalam keluarga misalnya antara orang tua
dengan anak akan jauh berbeda dengan komunikasi yang terjadi di sekolah antara
anak dengan teman sebayanya. Begitu juga komunikasi yang terjadi dalam
masyarakat juga berbeda-beda. Karena setiap masyarakat memiliki norma sendiri
yang harus ditaati, maka komunikasi yang terjadi harus berdasarkan norma yang
tela ditetapkan tersebut.

d. Bahasa

Bahasa merupakan salah satu sarana dalam berkomunikasi untuk

mengungkapkan pikiran dan isi hati. Namun adakalanya bahasa yang digunakan



11

tidak mampu mewakili apa yang dibicarakan secara tepat (Djamarah, 2014:138-
149).

Menurut Devito (2009:23-25) yang dikutip oleh Indrawan, menyatakan
bahwa bahasa dapat mengukur intensitas komunikasi antar individu dapat ditinjau
dari dua aspek, yaitu:

a. Frekuensi Komunikasi

Frekuensi ini berarti tingkat kekerapan atau keseringan dalam
berkomunikasi, tingkat keseringan orang tua dengan anaknya saat melakukan
aktivitas komunikasi. Misalkan, tingkat kekerapan melakukan komunikasi disini
dilakukan dalam satu minggu 3 kali atau dalam satu bulan sebanyak 4 kali, dan
seterusnya.

b. Durasi yang digunakan untuk berkomunikasi

Durasi disini berarti lamanya waktu atau rentang waktuyang digunakan
pada saat melakukan aktivitas komunikasi. Lamanya waktu yang digunakan bisa
bervariasi, misalkan dalam satu kali bertemu lamanya waktu yang digunakan bisa
mencapai 2 jam, atau 3 jam dan atau mungkin bisa lebih dari itu. Dan bisa juga
kurang dari 1 jam.

2.1.4 Fungsi Komunikasi

Dalam terjadinya komunikasi tidak terlepas dari bentuk dan fungsi
komunikasi, dimana komunikasi yang baik, tidak jauh dari fungsi yang
mendukung keefektifan komunikasi. Adapun fungsi komunikasi menurut Effendy
(2005:55), adalah sebagai berikut:

a. Menginformasikan (to inform)
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Kegiatan informasi itu memberikan penjelasan, penerangan, mengenai
bentuk informasi dari seorang komunikator kepada komunikan. Informas
yang akurat diperlukan oleh beberapa bagian masyarakat untuk bahan
dalam pembuatan keputusan.

Mendidik (to educate)

Penyebaran informasi tersebut sifatnya member pendidikan atau
pengajuran sesuatu pengetahuan, menyebarluaskan Kreativitas untuk
membuka wawasan dan kesempatan untuk memperoleh pendidikan secara
luas, baik untuk pendidikan formal disekolah maupun diluar sekolah.
Menghibur (to entertaint)

Penyebaran informasi yang disajikan kepada komunikan untuk
memberikan hiburan. Menyampaikan informasi dalam lagu, lirik dan
bunyi, maupun gambar dan bahasa membawa setiap orang pada situasi
menikmati hiburan.

Mempengaruhi (to influence)

Komunikasi sebagai sarana untuk mempengaruhi khalayak untuk memberi
motivasi, mendorong untuk mengikuti kemjuan orang lain melalui apa
yang dilihat, dibaca, dan didengar. Serta memperkenalkan nilai-nilai baru
untuk mengubah sikap dan perilaku kearah yang baik dan modernisasi.
Tujuan Komunikasi

Tujuan komunikasi adalah sebagai saluran untuk melakukan dan

menerima pengaruh mekanisme perubahan, alat untuk mendorong atau

mempertinggi motivasi perantara dan sebagai sarana yang memungkinkan suatu
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organisasi mencapai tujuannya. Menurut Effendy (2005:27) ada tiga tujuan
komunikasi yaitu:

a. Mengubah sikap (to change the attitude), yaitu sikap individu atau
kelompok terhadap sesuatu menjadi berubah atas informasi yang mereka
terima.

b. Mengubah pendapat atau opini (to change the behavior), yaitu perilaku
individu atau sekelompok terhadap sesuatu menjadi berubah atas informasi
yang diterima.

c. Mengubah masyarakat (to change the society), yaitu tingkat sosial individu
atau sekelompok terhadap sesuatu menjadi berubah atas informasi yang

diterima.

2.2  Komunikasi Massa
2.2.1  Pengertian Komunikasi Massa

Komunikasi massa diadopsi dari istilah bahasa Inggris, mass
communication sebagai kependekan dari mass media communication (komunikasi
media massa). Artinya, komunikasi yang menggunakan media massa atau
komunikasi yang mass mediated. Istilah mass communications atau
communications diartikan sebagai salurannya, yaitu media massa. (Wiryanto,
2004:69).

Komunikasi massa adalah proses komunikasi yang dilakukan melalui
media massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk menyampaikan

informasi kepada khalayak luas. (Bungin,2006:71)
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2.2.2 Karakteristik Media Massa
Seseorang yang akan menggunakan media massa sebagau alat untuk

melakukan kegiatan komunikasinya perlu memahami karakteristik komunikasi

massa, yakni seperti di uraian dibawah ini:

a. Komunikasi massa bersifat umum
Pesan komunikasi yang disampaikan melalui media massa adalah terbuka
untuk semua orang. Benda benda tercetak, film, radio, dari televisi apabila
dipergunakan untuk keperluan pribadi dalam lingkungan organisasi yang
tertutup, tidak dapat dikatakan komunikasi massa, meskipun pesan
komunikasi massa bersifat umum dan terbuka, sama sekali terbuka juga
jarang diperoleh, disebabkan faktor yang bersifat paksaan yang timbul
karena struktur sosial. Pengawasan terhadap faktor tersebut dapat
dilakukan secara resmi sejauh bersangkutan dengan penyiaran keluar
negeri. Rintangan yang tidak ada pada perencanaan timbul dari perbedaan
bahasa, kebudayaan, pendidikan, pendapat, kelas sosial, dan pembatasan
yang bersifat teknik. Penggunaan lebih banyak media audio visual,
kemajuan teknik untuk mencapai jarak jauh dari perluasan usaha bebas
buta huruf, cenderung untuk mempercepat menuju keterbukaan yang luas.
b. Komunikan bersifat heterogen

Perpaduan antara jumlah komunikan yang besar dalam komunikasi massa
dengan keterbukaan dalam memperoleh pesan pesan komunikasi, erat
sekali hubungannya dengan sifat heterogen komunikan Massa dalam

komunikasi massa terjadi dari orang-orang yang heterogen yang meliputi
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penduduk yang bertempat tinggal dalam kondisi yang sangat berbeda,
dengan kebudayaan yang beragam, berasal dari berbagai lapisan
masyarakat, mempunyai pekerjaan yang berjenis jenis maka oleh karena
itu mereka berbeda pula dalam kepentingan, standar hidup dan derajat
kehormatan, kekusaan dan pengaruh. Suatu paradoks dari heterogenitas
komunikan dalam komunikasi massa ialah pengelompokan komunikan
harus mempunyai minat yang sama terhadap media massa, terutama jenis
khusus dari isi penyiaran serta mempunyai kesamaan pengertian
kebudayaan dan nilai-nilai. Jelasnya, komunikan dalam komunikasi massa
adalah sejumlah orang yang disatukan oleh suatu minat yang sama yang
mempunyai bentuk tingkah laku yang sama dan terbuka bagi pengaktifan
tujuan yang sama; meskipun demikian orang orang yang tersangkut tadi
tidak saling mengfenal, berinteraksi secara terbatas, dan tidak
terorganisasikan. Komposisi komunikan tersebut tergeser-geser terus
menerus serta tidak mempunyai kepemimpinan atau perasaan identitas.
Media massa menimbulkan keserempakan

Keserempakan yang dimaksud disini adalah keserempakan kontak dengan
sejumlah besar penduduk dalam jarak yang lebih jauh dari komunikator,
dan penduduk tersebut satu sama lainnya berada dalam keadan terpisah.
Radio dan televisi dalam hal ini melebihi media tercetak, karena yang
terakhir dibaca pada waktu yang berbeda dan lebih selektif.

Ada dua segi penting mengenai kontak yang langsung itu, pertama

kecepatan yang lebih tinggi dari pemyebaran dan kelangsungan tanggapan
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kedua: keserempakan adalah penting untuk keseragaman dalam seleksi
dan interpretasi pesan pesan. Tanpa komunikasi massa hanya pesan pesan
yang sangat sederhana saja yang disiarkan tanpa perubahan dari orang
yang satu ke orang yang lainnya.

Hubungan komunikator-komunikan bersifat non-pribadi

Dalam komunikasi massa, hubungan antara komunikator dan komunikan
bersifat non pribadi, karena komunikan yang anonim dicapai oleh orang
orang yang dikenal hanya dalam peranannya yang bersifat umum sebagai
komunikator. Sifat non-pribadi ini timbul disebabkan teknologi dari
penyebaran yang massal dan sebagian lagi dikarenakan syarat syarat bagi
peranan komunikator yang bersifat umum. Yang terakhir ini, umpamanya,
mencakup keharusan untuk objektif dan tanpa prasangka dalam memilih
dan menanggapi pesan komunikai yang mempunyai horma norma penting.
Komunikasi dengan menggunakan media massa berlaku dalam satu arah
(one way communication), dan radio outpu-input komunikan sangat besar.
Tetapi dalam hubungan komunikator-komunikan itu terdapat mekanisme
resmi yang dapat mengurangi ketidakpastian, terutama penelitian terhadap
komunikan, korespondensi, dan bukti keuntungan dari penjualan (siaran
komersial).

Unsur Komunikasi Media Massa

Adapun unsur-unsur penting yang harus ada dalam komunikasi massa

(Bungin, 2006:71) adalah sebagai berikut :
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Komunikator, yang dimaksudkan komunikator dalam komunikasi massa
adalah pihak yang mengandalkan media massa dengan teknologi
telematika modern sehingga dalam menyebarkan suatu informasi, maka
informasi ini dengan cepat ditangkap oleh publik.

Media massa, adalah media komunikasi dan informasi yang melakukan
penyebaran informasi secara massal dan dapat diakses oleh masyarakat

secara massal pula.

Informasi (pesan) massa, adalah informasi yang diperuntukkan kepada
masyarakat secara massal, bukan informasi yang hanya boleh dikonsumsi
oleh pribadi.
Gatekeeper, adalah penyeleksi informasi. Sebagaimana diketahui bahwa
komunikasi